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ABSTRAK  

Bawang merah (Allium cepa L) merupakan tanaman hortikultura yang selama ini dibudidayakan oleh 
petani  menjadi komoditas unggulan nasional. bawang merah berkhasiat untuk mengobati maag, masuk 
angin, menurunkan kadar gula dalam darah, kolesterol, obat penyakit kencing manis, menghilangkan lendir 
dalam tenggorokan, memperlancar peredaran darah, mencegah penggumpalan trombosit, dan 
meningkatkan aktivitas fibrinolitik. Penelitian ini dilaksanakann diDesa Maranda Kecamatan Poso Pesisir 
Utara pada bulan Juni hingga Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 5 perlakuan , yaitu:=tanpa tepung cangkang telur (kontrol), tepung cangkang telur 30 gram 
(T1), tepung cangkang telur 60 gram (T2), tepung cangkang telur 90 gram (T3), tepung cangkang telur 120 
gram (T4). Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapatt 20 kali unit percobaan sehingga 
dalam penelitian ini terdapat 100 tanaman. Hasil penelitian adalah penggunaan berbagai dosis tepung 
cangkang telur ayam memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 
segar umbi, bobot kering umbi dan hasil produksi umbi bawang merah varietasLembah Palu.Penggunaan 
tepung cangkang telur pada perlakuan 90 gram/tanaman merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah varietas Lembah Palu. 

 
Kata Kunci : Tepung Cangkang Telur, Bawang Merah varietas Lembah  

 

ABSTRACT  

 
 
Shallots (Allium cepa L.) is a horticultural plant which has been cultivated by farmers to become a national 
superior commodity. Shallots are efficacious for treating ulcers, colds, lowering blood sugar levels, 
cholesterol, medicine for diabetes, removing mucus in the throat, improving blood circulation, prevents 
platelet clumping, and increases fibrinolytic activity. This research was carried out in Maranda Village, Poso 
Pesisir Utara Sub-District from June to August 2023. This research used a Randomized Block Design 
(RBD) with 5 treatments, namely: = without egg shell flour (control), 30 gram egg shell flour (T1), flour egg 
shell 60 grams (T2), egg shell flour 90 grams (T3), egg shell flour 120 grams (T4). Each treatment was 
repeated 4 times so that there were 20 experimental units so that in this study there were 100 plants. The 
results of the research were that the use of various chicken eggshell starch steps had a significant effect 
on the variables of plant height, number of leaves, fresh weight of tubers, dry weight of tubers and 
production yields of shallots of the Palu Valley variety.  
 
Keywords: Eggshell Flour, Palu Valley variety Shallot 
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Pendahuluan  

Bawang merah merupakan sayuran 
berbentuk umbi yang dapat dimakan mentah 
ataupun digunakan sebagai bumbu untuk 
menambah cita rasa masakan. Selain 
memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, 
bawang merah juga kaya akan kandungan 
senyawa kimia aktif yang berperan dalam 
pembentukan aroma dan memberikan efek 
farmakologi  untuk kesehatan.  

Permintaan bawang merah 
mengalami peningkatan seiring dengan laju 
pertumbuhan penduduk. Permintaan bawang 
merah diperuntukkan untuk konsumsi 
langsung, kebutuhan bibit, bahan baku 
industry. Menurut laporan outlook pertanian, 
rata-rata konsumsi rumah tangga bawang 
merah lima tahun terakhir sebesar 2,84 
kg/kapita/tahun dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 3,40% per tahun. 
Konsumsi nasional lima tahun terakhir 
konsumsi naik 4,50% per tahun dengan rata-
rata sebesar 767,50 ribu ton. Berdasarkan 
data konsumsi rumah tangga maupun 
konsumsi nasional tersebut, maka budidaya 
bawang merah pembutuhkan perhatian yang 
serius dalam pembudidayaannya untuk 
mendapatkan hasil produksi yang tinggi dan 
berkelanjutan.  

Bawang merah lembah Palu 
merupakan varietas bawang merah yang 
banyak dibudidayakan petani di Sulawesi 
Tengah.  Bawang merah varietas lembah 
palu merupakan bahan baku pembuatan 
bawang goring yang menjadi oleh-oleh khas 
kota Palu. Bawang merah varietas Lembah 
Palu memiliki kadar air 63,92 – 66,63 g, 
karbohidrat 20,31 g, kadar lemak 1,33 – 1,75 
g, protein 6,77 – 9,72 g, mineral 5,25 – 6,20 
g, dan rendemen 34,03 – 35,18%. (Hulzana 
et al. 2014).  

Usaha bawang goreng skala industri 
kecil dan menengah (IKM) memerlukan 
ketersediaan bahan baku dalam jumlah 
cukup dan tersedia secara kontiniu, namun 
hingga saat ini kebutuhan tersebut belum 
terpenuhi. Rendahnya produktivitas lembah 
palu salah satunya disebabkan oleh 
rendahnya kandungan bahan organic tanah.  
 (Ansar dan Paiman, 2023).  

Salah satu bahan yang dapat 
digunakan untuk menambah bahan organic 
tanah adalah penggunaan serbuk cangkang 

telur.  Cangkang telur merupakan limbah 
yang berdasarkan senyawanya, termasuk 
kedalam kategori limbah organik, yaitu 
limbah yang berasal dari makhluk hidup 
(alami) dan sifatnya mudah 
membusuk/terurai. 

Berdasarkan hasil penelitian Alfrinadi 
dkk (2020)  serbuk cangkang telur ayam 
berpengaruh nyata terhadap hasil terong 
ungu, ditunjukan oleh meningkatnya jumlah 
daun dan bobot buah, yang menghasilkan 
berat buah tertinggi pada dosis 15 
g/tanaman. Menurut Yonata dkk. (2017), 
komponen utama komposisi cangkang telur 
unggas adalah CaCO3 yang berpotensi 
menjadi sumber kalsium. 

Hasil penelitian Rani, dkk. 2019 
menunjukkan bahwa dosis optimum abu 
cangkang telur sebagai pupuk terhadap 
pertumbuhan dan hasil selada dengan dosis 
terbaik 15 gram/polybag.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian tepung cangkang telur 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 
merah varietas Lembah Palu dan untuk  
mengetahui dosis tepung cangkang telur 
yang memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang merah 
varietas Lembah Palu. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa 
Maranda, Kecamatan Poso Pesisir Utara, 
Kabupaten Poso, pada bulan Juni hingga 
Agustus 2023  

Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah timbangan digital, cangkul, sekop, 
saringan ukuran 0,05 mm, lesung, alat tulis, 
mistar, jangka sorong dan kamera. Bahan 
yang digunakan adalah cangkang telur ayam, 
tanah, benih bawang merah Lembah Palu, 
pupuk kandang ayam, serta polybag ukuran 
40 cm x cm 30 cm 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan, 
sebagai berikut: 

T₀ = tanpa tepung cangkang telur 

(Kontrol); T₁ = tepung cangkang telur 30 

gram/polybag; T₂ = tepung cangkang 
telur 60 gram/polybag; T₃ = tepung 
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cangkang telur 90 gram/polybag; T₄ = 

tepung cangkang telur 120 gram/polybag  
Tiap perlakuan diulang sebanyak 

empat kali sehingga terdapat 20 unit 
percobaan. Setiap perlakuan menggunakan 
lima polybag sehingga terdapat 100 satuan 
percobaan. 
Pembuatan tepung cangkang telur 

Cangkang telur dibersihkan dari 
kotoran kemudian dikeringkan dibawah terik 
matahari selama beberapa hari, setelah 
kering cangkang telur kemudian dihancurkan 
dan diblender kemudian disaring 
menggunakan saringan aluminium berukuran 
0,5 mm.  
Sebelum ditanam, bagian atas umbi bawang 
merah dipotong 1/3 bagian.  

 Panen dilakukan setelah bawang merah 
berumur 65 HST. 
Variabel amatan pada penelitian ini adalah  
jumlah umbi per rumpun, bobot segar umbi 
per rumpun dan  jumlah anakan per rumpun  
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam, kemudian 
dilakukan pengujian lanjut dengan 
menggunakan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) taraf 5% dan 1% perlakuan nyata 
atau sangat nyata 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Jumlah Umbi Per Rumpun 

Rata-rata jumlah umbi perumpun tidak 
dipengaruhi oleh pupuk tepung cangkang 
telur (Tabel 3).  

Tabel 1.   Rata-rata Jumlah Umbi Per Rumpun Bawang Merah varietas Lembah Palu  pada Umur 
65 HST. 

Dosis Cangkang Telur Jumlah Umbi 

T0 Kontrol 12 

T1 30 gram 16 

T2 60 gram 16 

T3 90 gram 16 

T4 120 gram 16 

Pupuk tepung cangkang telur ayam 
cenderung meningkatkan jumlah umbi per 
rumpun meskipun berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan berbagai dosis tepung 
cangkang telur ayam. Berdasarkan data, 
jumlah umbi pada perlakuan aplikasi pupuk 
tepung cangkang telur dibandingkan dengan 
kontrol. Hal ini diduga unsur hara yang 
terkandung didalam tepung cangkang telur 
ayam mampu untuk pembentukan umbi 
bawang merah varietas Lembah Palu. Hasil 
penelitian Sumarni dkk, (2012), bawang 
merah membutuhkan kalium dalam jumlah 
yang banyak sekitar 170 kg/ha K₂0. Pada 
tepung cangkang telur terkandung unsur 

fosfor yang merupakan salah satu unsur 
makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 
(Sumarni dkk, 2012).  Fosfor merangsang 
pembentukan bunga,buah dan biji bahkan 
mampu untuk pemasakan buah. (Johan, 
2010). 

 
Jumlah Anakan per Rumpun 

Hasil Analisis Sidik Ragam 
menunjukkan pemberian tepung cangkang 
telur berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah anakan per rumpun. Rata-rata jumlah 
anakan per rumpun bawang merah varietas 
Lembah Palu dengan pemberian tepung 
cangkang telur ayam dapat dilihat pada tabel 
2. 

 
Tabel 2  Rata-rata Jumlah Anakan  Per Rumpun Bawang Merah Lembah Palu pada Umur 65 

HST. 

Dosis cangkang Telur  Jumlah Anakan 

T0 Kontrol  11 

T1 30 gram  14 

T2 60 ram  14 

T3 90 gram  15 
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T4 120 gram  14 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

aplikasi tepung cangkang telur ayam 
cenderung meningkatkan jumlah anakan per 
rumpun. Hal ini dikarenakan kandungan hara 
pada tepung cangkang telur mampu untuk 
memacu pertumbuhan dan produksi bawang 
merah varietas Lembah Palu. Unsur kalsium 
yang tinggi pada tepung cangkang telur dapat 
meningkatkan N total dalam tanah (Radita 
Luh Madyaratri., Retno Sunarti 2023). jumlah 

anakan dipengaruhi unsur nitrogen (N), 
sehingga pemberian pupuk yang 
mengandung nitrogen (N) dibawah optimal 
akan menghambat pertumbuhan anakan 
bawang merah. (Dwi, 2019) 
Bobot Segar dan Kering Umbi 

Aplikasi pupuk serbuk cangkang telur 
memberikan pengaruh terhadap  bobot segar 
dan kering umbi (Tabel 3) 

 
Tabel 3  Rata-rata Bobot Segar Umbi dan Kering Umbi Bawang Merah pada umur 65 HST. 

Dosis Cangkang Telur   Bobot Segar Umbi(g) Bobot Kering Umb i(g) 

T0 Kontrol 24,76b 23,93b 

T1 30 gram  47,73a 46,53a 

T2 60 gram  43,14a 42,00a 

T3 90 gram 52,64a 51,10a 

T4 120 gram 40,68a 41,48a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, nyata taraf uji DMRT 1% 

Rata-rata bobot segar terbaik 
didapatkan pada aplikasi 30 g/tanaman, 
berbeda nyata tidak dengan aplikasi dengan 
dosis 60, 90 dan 120 g/tanaman. Arvian 
Kurniawan, (2020) dalam penelitiannya unsur 
kalsium pada cangkang telur sebesar 41,7% 
pada tepung cangkang telur mampu 
meningkatkan pH tanah yang menyebabkan 
ketersediaan hara-hara makro yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Hasil penelitian 
Nurjanah dkk (2017), menyatakan pemberian 
tepung cangkang telur mampu meningkatkan 
pH tanah pada caisim. Chang (2005) dalam 
Saragih et al. (2015) menyatakan bahwa 
tepung cangkang telur merupakan kapur 
yang mengandung kalsium karbonat 
(CaCO3), dimana senyawa CaCO bertujuan 
untuk mengurangi kemasaman di dalam 
tanah. Dengan meningkatnya pH tanah, 
unsur hara yang dibutuhkan akan menjadi 

lebih tersedia untuk pertumbuhan tanaman.  
Selain itu kalsium berfungsi dalam 
pemanjangan sel sehingga mampu 
menunjang pertumbuhan dan produksi 
tanaman dalam hal ini meningkatkan bobot 
segar umbi.  Winarso (2005) menyatakan 
bahwa jika unsur hara dalam keadaan cukup 
maka biosintesis berjalan lancar, sehingga 
karbohidrat yang dihasilkan akan semakin 
banyak dan disimpan sebagai cadangan 
makanan sehingga meningkatkan berat umbi 
basah. 

 
Hasil Umbi Kering Simpan 

 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pemberian tepung cangkang telur ayam 
berpengaruh nyata terhadap hasil umbi 
kering bawang merah(Tabel 4) 

 
Tabel 4   Rata-rata Bobot Umbi Kering Simpan Bawang Merah varietas Lembah Palu pada umur 

65 HST. 

Dosis Cangkang Telur Hasil Umbi ton/ha 

T0 Kontrol 3,83b 

T1 30 gram 7,44a 

T2 60 gram 6,72a 

T3 90 gram 8,17a 
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T4 120 gram 6,63a 

  

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, berbeda nyata pada taraf 
DMRT 1% 
 

Hasil penelitian menunjukan 
pemberian tepung cangkang telur ayam 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
hasil umbi kering. Hara kalsium yang 
terkandung dalam tepung cangkang telur 
merupakan unsur makro yang dibutuhkan 
oleh tanaman dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangannya. Pada penelitian ini 
aplikasi tepung cangkang telur pada dosis 90 
gram mampu meningkatkan produksi umbi 
kering sampai 8 ton/ha.  Kalsium memiliki 
peranan yang penting dalam pertumbuhan 
tanaman dan membantu perkembangan 
jaringan sel tanaman, sehingga tanaman 
tumbuh dan berkembang dengan sangat baik 
dan kokoh (Ayyub et al, 2012). Efek 
penambahan kalsium nitrat menunjukan 
bahwa kalsium efektif dalam meningkatkan 
berat umbi rata-rata kentang (Donatus 
Dahang dkk, 2019). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah 
Penggunaan berbagai dosis tepung 
cangkang telur ayam memberikan pengaruh 
nyata terhadap variabel bobot segar umbi, 
bobot kering umbi dan hasil produksi umbi 
bawang merah varietas Lembah Palu dengan 
dosis terbaik adalah 30 gram/tanaman  
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